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Abstract: This study aims to develop instruments of learning independence of
junior high school students. This research method wuses theor
ResearchDevelopment (R&D) method, which is the research method used to
produce new products and conduct trials to determine the feasibility of the
product. This study uses a 4D model consisting of 4 stages namely define,
design, develop and disseminate. The subjects of this study were 3 counseling
lecturers and 2 counseling teachers. Results of data analysis obtained Lawshe
calculation results with the CVR(contentvalidity ratio) and the results of CVI
(content validity index) on the instrument learning independence declared valid
and very appropriate to the topic pembahasan.dan reliability test resultsusing the
Cronbach alpha obtainedreliability of the instrument high-level results .
Keywords: Development, Learning Independence Scale

Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen
kemandirian belajar peserta didik SMP. Metode penelitian ini menggunakan
metode pengembangan atau Research and Development (R&D) yaitu metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk baru serta melakukan uji
coba untuk mengetahui kelayakan produk tersebut. Penelitian ini menggunakan
model 4D terdiri dari 4 tahap yaitu define,design,develop dan disseminate.
Subyek penelitian ini yaitu 3 dosen bimbinga konseling dan 2 guru BK. Hasil
analisis data dengan Lawshe diperoleh hasil perhitungan dengan CVR (content
validity ratio) dan hasil CVI (content validity indeks) pada instrumen
kemandirian belajar dinyatakan valid dan sangat sesuai dengan topik
pembahasan.dan hasil uji reliabilitas menggunakan metode cronbach alpha
diperoleh hasil tingkat reliabilitas instrumennya tinggi.

Kata Kunci : Pengembangan,Skala Kemandirian Belajar
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Pendahuluan/ Introduction

Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidik yang memberikan kesempatan pada setiap
peserta didik untuk belajar dalam mengembangkan potensi yang dimiliki. Di sekolah peserta
didik dididik pembentukan perilaku dan karakter melalui proses pembelajaran. Dalam proses
ini,diharapkan peserta didik dapat memiliki kemandirian dalam belajar. Kemandirian
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memiliki peran penting dalam proses pembelajaran,karena dengan adanya kemandirian
belajar ini, siswa atau peserta didik memiliki sikap tanggung jawab dalam mengerjakan tugas
serta tidak lagi ketergantungan dengan orang sekitar khususnya para guru maupun teman-
teman kelasnya,bisa mengambil keputusan dalam belajar serta memiliki kepuasan terhadap
hasil belajar. kemandirian merupakan kesiapan individu dalam belajar serta keinginan untuk
belajar serta bisa menyelesaikan permasalahan yang ditemukan dalam proses belajar yang
sedang dilaksanakan. Belajar merupakan proses perubahan individu dari yang tidak bisa
menjadi bisa,dari tidak tau menjadi tau atau disebut juga sebagai proses perubahan tingkah
laku dari maladaptif menjadi adaptif. Belajar juga dapat diartikan sebagai tidak hanya
memperoleh ketrampilan atau skills dan pengetahuan atau knowledge,tetapi belajar juga
diartikan sebagai value atau nilai,attitudes atau sikap dan juga reaksi emosional

Menurut Steinberg (dalam Aziz, 2017) remaja yang memiliki kemandirian merupukan
remaja yang memiliki kemampuan untuk mengatur diri sendiri dengan bertanggung
jawab,meskipun tidak ada pengawasan dari orang tua ataupun guru. Definisi belajar menurut
Hilgard dan Bower (dalam Tasaik&Tuasikal, 2018) yaitu belajar berhubungan dengan
perubahan tingkah laku seseorang terhadap situasi tertentu yang disebabkan oleh
pengalamannya yang berulang-ulang,perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau
dasar kecendrungan respon pembawaan,kematangan atau keadaan sesaat seseorang.

Kemandirian belajar yaitu keinginan pada diri individu yang mampu dalam belajar
dengan keinginan dari diri sendiri. Dalam kemandirian belajar,terdapat inisiatif yang
merupakan indikator mendasar dalam proses belajar mandiri. Kemandirian belajar
menjelaskan bahwa proses dimana individu memiliki inisiatif sendiri dalam belajar. Dalam
kemandirian belajar menuntut tanggung jawab pada diri sendiri dan berusaha melakukan
kegiatan untuk mencapai tujuan belajar yang optimal (Tahar&Enceng, 2006).

Menurut Basir (dalam Ningsih&Nurrahmah,2016) kemandirian belajar diartikan
sebagai proses belajar yang terjadi dalam diri individu serta usaha untuk mencapai tujuan
belajar yang diinginkan dan dituntut untuk aktif dalam proses belajar.

Sedangkan Utomo (dalam Mulyaningsih, 2014) mendefinisikan kemandirian belajar
sebagai kecenderungan menyelesaikan permasalahan dengan kemampuan yang dimiliki
secara bebas dan penuh inisiatif. Dari pendapat tersebut dapat dinyatakan bahwa kemandirian
belajar yaitu proses belajar oleh peserta didik atas keinginan sendiri dalam belajar serta
mampu menyelesaikan permasalahan yang ditemukan dalam proses belajar.

Kurangnya kemandirian dalam belajar ini terjadi secara terus menerus akan menyebabkan
individu atau peserta didik tersebut selalu ketergantungan pada orang yang ada
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disekitarnya,tidak memiliki inisiatif,kurangnya tanggung jawab. Untuk mengetahui
kemandirian belajar peserta didik sudah tercapai dengan optimal maka diperlukan sebuah
instrumen untuk mengukur kemandirian belajar peserta didik. pengembangan skala
kemandirian belajar yang bisa diukur dan bisa diterapkan disekolah khususnya pada
pelaksanaan bimbingan dan konseling. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui validitas
butir pengembangan skala kemandirian belajar peserta didik dan untuk mengetahui reliabilitas
pengembangan skala kemandirian belajar peserta didik.

Metode/ Method

Pada penelitian ini menggunakan desain penelitian dan pengembangan atau Research
and Develoment (R&D). Pada penelitian dan pengembangan terdapat beberapa jenis model.
Pada penelitian ini model yang akan digunakan yaitu model 4D. Model ini dipilih karena
bertujuan untuk menghasilkan produk berupa perangkat tes. Produk yang akan dikembangkan
kemudian diuji terlebih dahulu validitasnya. Dengan prosedur pengembangannya yaitu :

1. Tahap Pendefinisian (define) yaitu mengumpulkan informasi yang berkaitan
dengan produk yang dikembangkan.

2. Tahap Perancangan (design) yaitu merancang suatu instrumen yang digunakan
serta menyusun Kisi-kisi instrumen.

3. Tahap Pengembangan (develop) yaitu bertujuan untuk menghasilkan instrumen
menggunakan pakar yang sudah direvisi kemudian uji validitas dari instrumen
tersebut.

4. Tahap Penyebaran (disseminate) yaitu implementasi pada sasaran penelitian.

Pada penelitian ini produk yang dimaksud adalah instrumen kemandirian belajar yang
dapat mengukur kemandirian peserta didik. Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang
digunakan untuk mengumpulkan data dalam sebuah penelitian.Sebelum instrumen penelitian
digunakan untuk mengumpulkan data,intrumen tersebut hendaknya diuji validitas dan
realibilitasnya. Pada penelitian ini,peneliti menggunakan instrumen angket atau kuesioner non
tes dengan mengukur kemandirian belajar dari 3 aspek yaitu pribadi,prilaku dan lingkungan .
Dalam penelitian ini, penyusunan dan pengembangan instrumen diperlukan adanya validitas
dari ahli. Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atu
kesahihan suatu instrumen. Pada penelitian ini untuk menguji validitas menggunakan
pendekatan rasio validitas isi (Content Validit Ratio/CVR) dan (Content Validity Indeks/CVI)
yang dikembangkan oleh Lawshe (1975). Pengujian CVR dan ini melibatkan kurang lebih
lima pakar atau ahli.

Instrumen yang reliabel merupakan instrumen yang bila digunakan beberapa kali
untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama. Untuk menguji
reliabilitas instrumen pada penelitian ini menggunakan metode cronbach alpha.
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Hasil dan Pembahasan/ Results and Discussion
Kriteria valid tidaknya isi butir  menggunakan acuan nilai minimum CVR

berdasarkan jumlah panelis. Isi butir dinyatakan valid apabila memiliki CVR > 0.60.
Berdasarkan hasil perhitungan CVR diatas diperoleh bahwa hasil CVR yaitu sebesar 27,2,
jadi dapat disimpulkan bahwa CVR > 0.60, sehingga isi butir kemandirian belajar dinyatakan
Valid. Hasil validitas isi menunjukkan bahwa dari 30 butir soal yang telah divalidasi oleh 5
pakar telah menunjukkan bahwa butir-butir tersebut mendukung validitas instrument.
Kemudian hasil dari CVR tersebut maka diperoleh nilai CVI yang merupakan rata-rata dari
CVR semua item. Hasil CVI yang diperoleh yaitu sebesar 0,90 yang artinya “sangat sesuai”

dengan topik yang akan dianalisis.
Tabel Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Scale Reliability Statistics

Cronbach's a
scale 0.787

Note. Of the observations, 40 were used, 0 were excluded listwise, and 40 were provided.

Item Reliability Statistics
If item dropped
item-rest correlation Cronbach's a

V1 0.066 0.788
V2 -0.221 0.795
V3 0.026 0.790
V4 0.057 0.788
V5 0.181 0.785
V6 0.092 0.788
V7 0.118 0.788
V8 -0.028 0.790
V9 0.145 0.787
V10 -0.096 0.793
V11 0.702 0.761
V12 0.403 0.776
V13 0.351 0.782
V14 0.435 0.775
V15 0.481 0.771
V16 0.503 0.772
V17 0.556 0.769
V18 0.632 0.765
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V19 0.594 0.766
V20 0.430 0.804
V21 0.851 0.754
V22 0.681 0.761
V23 0.084 0.788
V24 0.220 0.784
V25 0.190 0.785
V26 0.045 0.790
V27 0.066 0.788
V28 0.420 0.775
V29 0.228 0.784
V30 0.167 0.786

Dari hasil uji reliabilitas dengan metode cronbach alpha diperoleh hasil 0,787 artinya
tingkat reliabilitas instrumennya tinggi

Simpulan/ Conclusion

Proses pengembangan Skala kemandirian belajar peserta didik SMP melalui empat
tahapan yaitu : (a) Tahap Define (Pendefinisian), (b) Design (Perancangan), (c) Develop
(Pengembangan), tahap terakhir yaitu penyebaran (disseminate). Berdasarkan analisis
validitas isi skala kemandirian belajar peserta didik yang dilakukan oleh validator. Diketahui
bahwa instrumen untuk mengukur kemampuan kemandirian belajar peserta didik yang
dikembangkan tergolong valid hal ini didapat dari analisis CVR dan CVI, dengan nilai CVI
yang diperoleh sebesar 0,90. Artinya butir-butir soal pada instrumen tes dapat digunakan
untuk mengukur kemampuan kemandirian belajar peserta didik. Dari hasil uji reliabilitas
dengan metode cronbach alpha diperoleh hasil 0,787 artinya tingkat reliabilitas instrumennya

tinggi.
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